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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada pendekatan ini data akan dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah disiapkan. Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa kuantitatif deskriptif adalah memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masalah pada masa sekarang dan masa aktual. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang dan menjelaskan kontribusi antar variabel
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex Post Facto, seperti yang dikemukakan oleh Musfiqon (2012) yaitu suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh peneliti. Dalam penelitian ex-post facto peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi. Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti hanya akan menguji mengenai ada atau tidaknya hubungan antara minat baca buku (variabel X) dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa (variabel Y).
B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, obyek kegiatan yang mempunyai sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terlibat, yakni variabel bebas dan variabel terikat dimana kedua variabel tersebut akan diidentifikasi sebagai berikut:

a. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang menjadi sebab atau memengaruhi timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Minat Baca, yang kemudian dalam penelitian ini diberi simbol sebagai X.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependet variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Hasil belajar Bahasa Indonesia, yang selanjutnya diberi simbol Y.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan cara yang dipilih dalam melakukan prosedur atau langkah-langkah penelitian. Penelitian ini menggunakan desain asosiatif dengan paradigma sederhana. Paradigma dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti, adapun desain penelitian secara sederhana dapat dilihat pada gambar di bawah ini:


Gambar 3.1 : Bagan Desain Penelitian
Ket:
   X: Minat Baca


Y: Hasil Belajar Bahasa Indonesia

X terhadap Y adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara minat baca dengan hasil belajar bahasa indonesia.

C. Defenisi Operasional Variabel
Penelitian ini tesrdapat 2 variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Minat Baca)
Minat baca merupakan nilai yang diperoleh pada hasil perhitungan angket yang diisi oleh siswa dengan bobot poin 1 – 4. Adapun indikator pada angket dalam penelitian ini, yaitu: (1) kesadaran akan manfaat membaca, (2) kesenangan membaca, dan (3) frekuensi membaca.

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar Bahasa Indonesia)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar bahasa Indonesia yang telah dicapai siswa selama belajar di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor atau angka yang diperoleh dari hasil ulangan harian pada siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian kuantitatif perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek penelitian yang akan menjadi sumber data. Populasi menurut Sugiyono (2016: 117) adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Hal ini berarti bahwa populasi merupakan keseluruhan dari objek atau subjek yang diteliti dengan permasalahn penelitian.
Populasi dalam sampel ini adalah siswa kelas tinggi SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar tahun ajaran 2016/2017. Alasan penggunaan subjek penelitian dengan menggunakan kelas tinggi yaitu siswa pada tingkatan ini telah mampu membaca dengan fasih sehingga keinginan untuk terus membaca masih dapat ditingkatkan. Selain itu, perkembangan kognitif pada siswa kelas tinggi sudah baik sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran.
2. Sampel

Sugiyono (2016: 118) menjelaskan bahwa, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, maka akan digunakan teknik Simple Random Sample. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pada observasi yang telah dilakukan di SD Inpres Tidung II, pemilihan sampel dalam Penelitian ini yaitu kelas V dengan jumlah 37 siswa. Setelah diambil secara random (acak) maka sampel yang keluar yaitu kelas V SD Inpres Tidung II Kecamatan Kota Makassar.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai bagaimana cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. Adapun metode yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
a. Kuesioner (angket)

Sugiyono (2016: 230) menyatakan bahwa “kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan terhadap responden untuk dijawabnya”.Di dalam penelitian ini, akan menggunakan kuesioner (angket) tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Angket yang digunakan adalah tipe pilihan untuk memudahkan bagi responden dalam memberikan jawaban. Skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala Likert dengan interval skala 1-4.
Penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala Likert. Sugiyono (2013: 173) mengemukakan bahwa:
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan.

Lebih lanjut Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban setiap item yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata Sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Jawaban dari setiap item tersebut dapat diberi skor, misalnya:
1) Sangat Setuju diberi skor 4

2) Setuju diberi skor 3

3) Tidak setuju diberi skor 2

4) Sangat tidak setuju diberi skor 1

b. Observasi

Teknik tersebut merupakan teknik pelengkap dalam pengumpulan data awal. Becker dkk (Sugiyono, 2016) menyatakan observasi merupakan proses pengamatan terhadap subjek penelitian pada realitas kehidupan yang alamiah, yaitu kehidupan yang dijalani subjek sehari-hari. Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang minat baca siswa kelas tinggi di SD Inpres Tidung II Kecamatan Kota Makassar dengan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan meneliti catatan-catatan atau dokumen yang sangat erat kaitannya dengan objek penelitian meliputi daftar jumlah siswa baik laki-laki maupun perempuan, absensi siswa, format skala minat baca, data sekolah dan dokumen lainnya.

2. Prosedur Pengumpulan data

Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Menetapkan subjek penelitian yang berasal dari sampel yakni siswa kelas V SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

b. Menyusun instrumen penelitian.

c. Melakukan Validasi dan uji lapangan
d. Setelah  melakukan Validasi dan uji lapangan sehingga  mengetahui angket yang digunakan realibel dan valid, maka angket tersebut dibagikan kepada siswa kelas V SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

e. Mengambil data nilai hasil ulangan Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Tidung II Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

f. Mengolah data hasil penelitian dengan menggunakan SPSS 22.

g. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil dari hipotesis.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas instrument terdiri atas beberapa jenis. Pada dasarnya, istilah validitas berasal dari kata validity (kesahihan) yang merujuk pada ketepatan instrumen mengukur aspek-aspek materi ajar atau aspek-aspek perilaku yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi itu valid (Bundu, 2012).
Uji Validitas terhadap instrumen yang dipergunakan dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas dibagi menjadi validitas ahli dan validitas lapangan.
Adapun pakar/ahli yang menjadi pertimbangan ahli pada uji validasi penelitian ini ialah Prof. Dr. H. Alimuddin Mahmud, M.Pd dan Nur Abidah Idrus S.Pd, M.Pd. Hasil dari uji ahli yaitu konten kuesioner dapat digunakan dalam proses penelitian.
Sedangkan hasil uji validitas angket dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 22 for windows dengan kriteria nilai r yang diperoleh < 0,3 dinyatakan tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji statistic diketahui bahwa item  kuesioner termasuk dalam kategori valid karena nilai item berada di atas 0,3. Adapun nilai r nya dapat dilihat pada lampiran 
b. Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat reabilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60. 
Hasil perhitungan dengan SPSS 22  for windows diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha Based on Standardized Items yaitu sebesar 0,687 yang berarti berada di atas nilai 0,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa kuesioner berada pada kategori reliabel. Adapun analisisnya dapat dilihat pada lampiran.
F. Teknik Analisis Data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap selanjutnya yaitu analisis data. Menurut Sugiyono (2016: 207) analisis data adalah “kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul”.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah uji statistik, karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,, sehingga terdapat dua macam statistik yang digunakan, yaitu: 

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono, 2016:208). Berdasarkan pendapat tersebut maka analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tingkat ketertarikan atau minat baca dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. Pada penelitian ini, statistik deskriptif akan disajikan dalam bentuk tabel kategori dan diagram, dengan menganalisis Mean, nilai maksimal, nilai minimal, frekuensi, standar deviasi serta perhitungan presentase.
Pada pengkategorian hasil belajar siswa, pedoman yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh SD Inpres Tidung II Kecamatan Kota Makassar:

Tabel 3.1: Kategori Hasil Belajar Berdasarkan KKM
	Interval Nilai
	Kategori Hasil  Belajar

	>75
	Tuntas

	<75
	Tidak Tuntas


Sumber: SD Inpres Tidung II Kecamatan Kota Makassar
Hasil belajar siswa yang telah dianalisis kemudian ditabulasikan pada tabel kategorisasi tersebut.

2. Analisis statistik Inferensial

Sugiyono (2013: 240) mengatakan bahwa statistik inferensial adalah “teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi”. Analisis statistik inferensial digunakan untuk rumusan masalah apakah terdapat hubungan yang positif antara minat baca bukudenganprestasi belajar pada siswa. Analisis statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dengan uji Normalitas dan uji Regresi linear sederhana serta uji Linearitas. Serta pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) 20.00for windows.
a. Uji Normalitas

Asumsi normalitas merupakan prasyarat kebanyakan prosedur statistika inferensial. Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi masing-masing variabel penelitian. Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Kolmogrove-Smirnov Normality Test dengan menggunakan bantuanStatistical Package for Social Science (SPSS) 20. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas data bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian linearitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Test for Linearity dengan menggunakan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 22. Adapun kriteria untuk pengujian linearitas, yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka data besifat linear.

c. Uji hipotesis hubungan antara dua variabel

Hipotesis asosiatif diuji dengan teknik korelasi. Teknik korelasi yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment dengan mengacu pada persamaan yang ada serta menggunakan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 22. Product Moment digunakan karena jenis data pada angket merupakan minat baca dan hasil belajar merupakan jenis data interval sehingga teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut yaitu analisis data pearson korelation.
Adapun persamaan Pearson Product Moment (Korelasi) yang digunakan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

n ∑ XY – (∑ X) (∑ Y)

r = 


√ (n ∑ X2 – (∑ X)2) (n ∑ Y2 – (∑Y)2)

(Sugiyono, 2016: 274)

Keterangan:

n           : Jumlah Responden

∑XY     : Jumlah nilai X dikali dengan nilai Y

∑X       : Jumlah nilai variabel X

∑Y       : Jumlah nilai variabel Y

∑X2       : Jumlah kuadrat nilai X

∑Y2      : Jumlah kuadrat nilai Y

∑X2        : Jumlah nilai X yang dikuadratkan

∑Y2      : Jumlah nilai Y yang dikuadratkan

Setelah menganalisa hubungan antara dua variabel maka peneliti selanjutnya akan memberikan interpretasi terhadap tingkat kekuatan kofisien korelasi Product Moment yang diperoleh dengan pedoman pada tabel menurut Sugiyono (2016:257).
Tabel 3.2 Interpretasi Kofisien Korelasi

	Interval
	Tingkat Hubungan

	0,80-1,000
	Sangat Kuat

	0,60-0,799
	Kuat

	0,40-0,599
	Sedang

	0,20-0,399
	Rendah

	0,00-0,199
	Sangat Rendah


d. Uji Signifikansi (uji-t)

Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku perkiraan (Se), kesalahan baku (Sb), dan nilai t (thitung) sebagai berikut:

1) Menghitung kesalahan baku perkiraan digunakan rumus
√ ∑ Y2 – a. ∑ Y – b. ∑ XY
Se =



      n – 2

2) Menghitung kesalahan baku digunakan rumus
Se
Sb = √ 




  (∑ X)2


∑ X2 - 



    n

3) Uji statistik

Pengujian hipotesisnya, digunakan uji statistik sebagai berikut

b - 0

t = 


Sb
4) Kriteria pengujian 
Hipotesis Ho diterima jika:
-ttabel ≤ thitung ≤ ttabel
Hipotesis Ha diterima jika:
thitung ≤ -ttabel atau thitung ≥ttabel
Dengan derajat kebebasan (dk) = n- 1 dengan taraf signifikan α = 0,05 (5%)
Y





X
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